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MASALAH DAN TANTANGAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI
SERKOLAH DALAM PENDEKATAN SISTEM
Oleh :

Zulhammi, M.Ag., M.Pd
Abstraksi

Gambaran pelayanan bimbingan dan konseling melalui pendekatan sistem
dapat dideskripsikan melalui sistem filosofi, sistem manajemen dan sistem
analisis yang diarahkan kepada bimbingan dan konseling di sekolah, Dalam
pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah terdapat
permasalahan yang dihadapi, baik dari segi kompetensi guru bimbingan
konseling, pelaksanaan  program  maupun  kesalahpahaman terhadap
bimbingan dan konscling. Tantangan yang dihadapi bimbingan dan
konseling meliputi tantangan universal, tantangan nasional, tantangan sosio
cultural, tantangan institusional dan tantangan professional. Solusi dalam
menyelesaikan permasalahan bimbingan dan konseling dengan cara
penguatan terhadap kompetensi guru bimbingan dan konseling, pelaksanaan
kegiatan BK dalam tim yang solid, dsb.

Kata Kunci: Masalah, tantangan, bimbingan konseling

PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang integral dari kegiatan
pendidikan kalau ditinjau dari perspektif sistem. Apabila pendidikan dilihat sebagai
suatu sistem yang terdiri dari bebcrapa komponen atau sub-sistem, maka bimbingan
dan konseling merupakan sebuah sub-sistem yang sangat mempengaruhi

keberhasilan pendidikan dalam mencapai tujuannya.

Bimbingan dan konseling di sckolah menghadapi berbagai kebutuhan,
masalah dan tantangan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam memikirkan
bagaimana scharusnya profil konseling di masa depan. Kebutuhan bimbingan dan
konseling akan menunjukkan berbagai kekurangan dalam melaksanakan bimbimngan

dan konseling yang memerlukan pemenuhan.

89



Paedagogik Edisi Khusus 2019
———————————— i, B e e e

Masalah bimbingan dan konseling akan mengungkapkan berbagai
kesenjangan antara apa yang scharusnya dan apa yang menjadi kenyataan atau apa
yang menjadi kesulitan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling. Tantangan
bimbingan dan konseling ialah tindakan, potensi atau kondisi, baik dari luar maupun
dari dalam yang membawa masalah untuk diselesaikan serta dapat menggugah

kemampuan diri pembimbing.

Masalah dan tantangan bimbingan dan konseling masa depan merupakan
kelanjutan dari kebutuhan masalah dan tantangan bimbingan dan konseling saat ini.
Di sinilah pentingnya pendekatan sistem dalam mencari solusi yang terbaik dalam

menghadapi permasalahan dan tantangan BK di sekolah.
PEMBAHASAN

A. Pendckatan Sistem Terhadap Bimbingan dan Konseling.

Sejalan dengan semangat pendidikan untuk semua “education for all” yang
berarti bahwa semua sekolah mesti menampung siswa dari berbagai latar belakang
maka dapat diperkirakan bahwa permasalahan yang dihadapi guru atau sekolah
semakin kompleks dan rumit. Gambaran pelayanan bimbingan dan konseling melalui
pendekatan sistem barang kali dapat dijadikan penawar kekhawatiran minimal

sebagai penyegar khasanah intelektual yang telah ada.

Istilah pendekatan sistem yang dipaparkan di atas dapat dideskripsikan
melalui sistem filosofi, sistem manajemen dan sistem analisis yang diarahkan kepada

bimbingan dan konseling disekolah.

1. Filosofi Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian bimbingan dan konseling
Prayitno dan Erman Amti** bimbingan adalah proses pemberian bantuan

yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang

Praylino Erman Amtt, Dasar-dasar Bimbingan Konseling (Jakarte: Rineka Cipla, 1999),h. 99
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individu, baik anak-anak, remaja maupun orang dewasa agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri secara mandiri,
dengan memanfantkan kekuvatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku.

Dalam konteks pendidikan bimbingan dapat didefenisikan sebagai
pemberian bantuan kepada peserta didik dalam upaya menemukan pribadi,

mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan.
Ada beberapa elemen pokok yang ada dalam defenisi diatas, yaitu :

1) Menemukan pribadi,

2) Mengenal lingkungan,

3) Merencanakan masa depan

Sedangkan pengertian konseling menurul Prayitno dan Erman Anti* adalah
“Proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh
scorang ahli (discbut konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu
masalah (disebut klicn) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi
klien”. Hartono dalam Psikologi Konseling menyatakan konseling adalah
proses banfuan yang diberikan konselor kepada konseli atau kelompok konseli
sesuai di mana konselor sesuai dengan kekuatan , kemampuan potensial dan
aktual serta peluang-peluang yang dimiliki."* Ramayulis dan Mulyadi
mengemukakan bahwa konseling merupakan salah satu bahagian yang integral
dan ftidak bisa dipisahkan dan keseluruhan aktivitas pendidikan dan
pembelajaran.*’

Dalam rumusan bimbingan konseling yang dikemukakan di atas terkandung
beberapa elemen pokok, yaitu :

3 Amil, Dasar—dasar Bimbingan Konseling ..., h.105
" Hartono, Pakologt Konseling ( Jakaria: Kencana, 2013) h 28

O Ramayulls dan Mulyodi, Binshi dan Kaonseling flam i Madrasah dan Sekolah ( Jakarta:
KalomMula 2016006 e e {
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(I RTITTITY
2 Konselo
N Klien
1 Masalah

Dt pengertion yang telah divngkapkon i atms dopat dipahomi hahwa
bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantunn profesionnl (konselor)
untuk optimahsasi energt bagi pengembangan don pemanfnaton potensi sertn

pengentasan masalah individo apar bahagin dunin nkhirat,
b, Twjunn bimbingan dan Konseling

Sejalan dengan konsepsi bimbingan don konseling makn dopnt diketahui
baliwa tujunn BK secarn umum adalah untuk membantu individa (siswa/klien)
mempetkembangkan divi secara optimal, sesuni (whap perkembangan dan
predisposisi yang mengelilinginya (seperti kemampunn dasar dan bakat), lntar
belnkang yang dimilikinyn (sepecti keluargn, pendidikan, status,sosinl ekonomi)

serin sesuni dengan tuntutan positil lingkungannyn,

Adapun tujunn BK secarn Klwsus meropakon — penjabaran dari tujuan
wmmm yang diknitkon dengan permasalaban yang dialomi oleh individu yang,
bersanpkutan sesuni dengan kompleksitas penmasalahanmya. Masalah individu
itu bermaeam ragam jenis don insensitns, sangkut pantnyn, dan masing-masing
bersilnl unik, Maka tujuan khusus BK untuk - masing=-masing individu bersifal
unik puln, Schingga tujunn BK untuk seorang individu satu berbeda dengan
individu Inin, Mulyadi menyatnkan Bontuan yang diberikan dalam layanan
bimbingan dan konseling dincahkan pada pengnasann sgjumlah kompetensi
ying diperlukan dalom menghadapi twmntangan dan masalah ~ masalah yang
diladapi oleh peserta didik."™ Bimo Walgito mengunpgkapkan salah satu eara

mengetnhui masaloh yong dialami siswa dengan memasukkan masalah ke

“Mulyadi, Bimbigan Koasolivg o Sekolah o Madmsb{lakarta: Pronadamedia, 2010), b5
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dalam kotak masalah, disertai menyebutkan nama atau tanpa menyebutkan

. . 47
identitas.

Terdapat empat tckanan khusus yang mesti diperhatikan, dalam kaitan

bimbingan konseling agar pengajaran berhasil, yaitu :

1) Menurut esensinya BK mempunyai tujuan dan makna penuh dan siswa
sebagai subjek peduli pada tujuan dan makna itu,
2) Proses kegiatan BK adalah usaha mencari dan menemukan diri sendiri,
3) Hasil dari proses BK dapal berupa pemahaman, pengertian, kejclasan,
kesadaran dan perubahan prilaku,
4) Hasil-hasil demikian harus dapat dimanfaatkan siswa untuk menghadapi
tantangan dan kesempatan dalam hidupnya.
2. Mengelola Manajemen BK di Sekolah,
Manajemen pada dasarnya adalah aplikasi konsep-konsep sistem untuk
mengelola suatu organisasi dalam hal ini adalah manajemen BK di sekolah yang
dapat diklasifikasikan menurut fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaa,

pengorganisasian, pengontrolan dan informasi.

Keempat aspek manajemen di atas juga terdapat pada layanan BK di sekolah,
bentuk manajemen yang baik menurut penulis adalah apabila BK dilaksanakan
dengan manajemen mutu terpadu yaitu sualu manajemen yang bertujuan untuk
melakukan perbaikan mutu pelayanan secara terus menerus berdasarkan prinsip
fokus pada pemakai hasil, perbaikan mutu proses dan keterlibatan total atau
dukungan berbagai elemen diantaranya kepemimpinan, pendidikan dan pelatihan,
struktur pendukung, komunikasi, ganjaran atau pengakuan dan pengalaman.
Manajemen mutu terpadu adalah suatu upaya yang sistematis untuk melakukan
suatu kegiatan dalam mencapai mutu secara terus menerus pada semua proscs,
produk, pelayanan dan sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Tim

Bimo Walgito, Bimbisgan dan Koaseling: Studi & Karter(Yogyekaria: Aadi, 2010), hlm. 156
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Dosen Administrasi pendidikan'® menyatakan Sumbangan pendidikan terhadap
pembangunan bangsa tentu bukan hanya sekedar penyelenggaraan pendidikan,
tetapi pendidikan yang bermutu, baik dari sisi inpul, proses, output, maupun

oulcome.

a. Perencanaan (Planning) Pelayanan BK di Sekolah.
Setiap satuan pendidikan/sekolah perlu membuat rencana program BK

sebagai bagian integral dari program sekolah secara keseluruhan. Rencana
program itu dijadikan sebagai acuan pelaksanaan kegiatan BK di sekolah.
Terdapat dua macam perencanaan yang perlu dipersiapkan yaitu perencanaan
tahunan sebagai program sckolah dan perencanaan kegiatan layanan oleh

setiap guru pembimbing, adalah sebagai benikul :

1) Perencanaan tahunan sebagai program sekolah

2) Perencanaan kegiatan layanan

Program yang dibuat oleh guru pembimbing meliputi empat bidang
bimbingan yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan Kkarir. Tujuh jenis
layanan antaranya layanan informasi, orienlasi, penempatan dan penyaluran,
pembelajaran, konseling perorangan, bimbingan kelompok dan konseling
kelompok serta lima kegiatan pendukung antara lain instrumentasi BK,

himpunan data siswa, konfrensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.

b. Pengorganisasian (Organizing ) Pelayanan BK di Sckolah.
Pelaksanan BK di sekolah perlu disusun dan dirancang sedemikian rupa
mulai inpul, proses, sehingga dapat melahirkan output yang benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan. Secara sistem, organisasi BK di Sekolah inputnya

adalah tujuan BK, Siswa, Guru dan sebagainya.

Achmad Juntika Nurihsan menyatakan  pengorganisasian program

layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah upaya melibatkan orang-

¥Tim Dosen Admiaistrasi Pendidikan, Manafemen Pesdidikan(Bandung: Allabela, 2010} b 288.
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orang ke dalam organisasi bimbingan di sekolah, serta upaya melakukan

pembagian kerja di antara anggola organisasi bimbingan di sekolah."

Sesuai dengan pendekatan sistem seluruh kegiatan BK di sekolah perlu
diorganisasikan dari berbagai macam unit operasional dalam mencapai sasaran.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini yaitu :

1) Seluruh unsur-unsur yang terkait dengan kegiatan BK
2) Proses informasi dan komunikasi sebagai mekanisme kordinasi.
3) Pengaruh-penparuh  yang ada dan pembuatan keputusan dalam
melaksanakan BK secara efektif.
¢. Pengontrolan (controling) Kegiatan BK di Sekolah
Setiap fungsi dalam wilayah manajemen pasti memiliki tingkat kontrol.
Demikian juga halnya dengan kegiatan BK di sekolah, fungsi pengawasan ini
dilaksanakan oleh seorang pengawas di bidang BK yang mempunyai posisi

yang sama dengan pengawas di bidang lainnya.

Pengawasan yang dilakukan terhadap keterlaksanaan pelayanan BK yang
melipuli aspek administratif dan aspek edukatif. Pengawasan harus bersifat
sistematis, objektif, realistis, kreatif, antisipatif dan bersifal kekeluargaan
sehingga tidak terkesan sebagai suatu inpeksi dari orang yang merasa serba
tahu kepada orang yang belum tahu sama sekali. Jadi lebih tepatnya
pengawasan itu bersifat pembinaan bukan dalam bentuk kritikan.

Scorang pengawas dalam memanlau dan mengukur kinerja guru
pembimbing terlebih dahulu menetapkan standart-standart kinerja guru
pembimbing, memantau secara berkesinambungan dan mengambil suatu
tindakan untuk mengoreksi penyimpangan dari standart yang telah ditetapkan

atau dari tujuan yang telah direncanakan.

¥iAchmad Junitka Nuﬁ!unn. ﬂhub.p'ngau dan Kﬂtulﬁnd dalam Bvr.ﬁad'd.f Iaiarﬁghﬂﬂuuu fﬁnn&unﬂ;
Relika Aditama, 200G), h. 03
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Semua akan terlaksana dengan tepal dan berkesinambungan apabila
pengawasan dilaksanakan oleh pengawas yang profesional dalam BK baik

ditinjau dari kualitas maupun kuantilasnya,

d. Informasi Pelayanan BK di Sekolah.

Pelayanan BK di Sekolah yang berisi berbagai program sebagai informasi
mesti disampaikan kepada seluruh pihak yang terkail dalam sistem sekolah.
Program itu harus disampaikan kepada kepala sekolah, guru mata pelajaran,
siswa, orang tua siswa, administrator dan masyarakat. Di satu sisi seorang
guru pembimbing harus menyebarkan ide-idenya kepada orang lain di sisi
lain ia harus dapat menerima saran-saran dari pihak tersebut sehingga fakta.
Fenomena atau pengalaman dapat diletakkan dalam presepsi yang sama

sehingga tercapai tingkat pengertian yang baik tentang BK.

Informasi yang disampaikan kepada pihak yang ada dalam sekolah
maupun pihak di luar sekolah akan membantu perencanaan, pengorganisasian

dan pelaksanaan secara efektif.

B. Masalah dan Tantangan BK di Sekolah.
1. Identifikasi Masalah BK

Dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah
terdapat permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan. Sutima®® menyatakan
bahwa fenomena-fenomena yang terjadi di dunia pendidikan saat ini, bahwa
penyelenggara pendidikan kurang optimal dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling di sckolah. Akibatnya sering terjadi tawuran para
pelajar, penganiayaan guru oleh peseria didik, tidak tersalumya kemampuan

peserta didik dan sebagainya.

DSullma, Bimbingae dan Konseling: Fendidikan Formal, Non Formal dan Informal (
Yogyekoria: Andi, 2010), .2
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Wayne perry menyatakan para guru pembimbing bekerja berdasarkan
insting tanpa didasari pedoman formal atau pengalaman.’ Sofyan S. Willis*2
mengungkapkan bahwa sclama ini tugas guru BK adalah mengumpulkan dan
mengadili berbagai masalah siswa, akhimya banyak sekali siswa yang takut

mengunjungi BK di sekolah.

Permasalahan yang berkaitan dengan persepsi masyarakal terhadap
pekerjaan  guru Bk, sebagaimana Payitno mengungkapkan tentang

permasalahan yang dialami guru BK di sekolal:

masih banyak angpapan bahwa peranan konselor di sekolah adalah
sebagai polisi sekolah yang harus menjaga dan mempertahankan tata
tertib, disiplin, dan keamanan sekolah. Anggapan ini menyatakan “barang
siapa di anlara siswa-siswa melanggar perafuran dan disiplin sekolah
harus berurusan dengan konselor”. Tidak jarang konselor sekolah diserahi
tupas mengusut perkelahian atau pencurian. Konselor ditugaskan mencari
siswa yang bersalah dan diberi wewenang untuk mengambil tindakan
bagi siswa-siswa yang bersalah dan diberi wewenang untuk mengambil
tindakan bagi siswa-siswa yang bersalah itu. Konselor didorong untuk
mencari bukti-bukti atau berusaha agar siswa mengaku bahwa ia telah
berbuat sesuatu yang tidak pada tempatnya alau kurang wajar, atau
merugikan.”

Selain persepsi yang salah tentang tugas guru BK tersebut, terdapat juga
tindakan-tindakan guru BK yang belum profesional, yang menimbulkan
masalah dan perlu diselesaikan antara lain : terlalu cepat menangani masalah
siswa sehingga mungkin kurang cermat dan kurang tepat, pengumpulan dan
analisis data yang kurang mendukung upaya pemecahan masalah siswa,
penyelesaian masalah dengan tindakan fisik, kurang kordinasikerjasama
dengan guru pembimbing lain, wali kelas dan guru piket, kurang memiliki

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan professional di bidang BK, acuh

"Wayne Perny, Dasar-dasar Teknik Konseling  Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),h.3
#Solyan S. Willis, Kapita Selekta Bimbingan dan Koaseling (Bandung: Allabeta, 2015), .31
9 Prayltno Erman Amiy, Dasar-dasar Bimbingan Konseling, h.122
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tidak acuh terhadap tugas BK, kurang simpatik/empatik terhadap masalah
siswa, kurang memahami program-program BK, tindakan yang tidak

menopang pelaksanaan kode etik BK.

Kinerja guru bimbingan dan konseling menunjukkan bahwa program
bimbingan dan konseling yang dibuat guru bimbingan dan konseling cen-
derung dibuat sckali dan dipakai selama beberapa tahun; penggunaan program
bimbingan dan konseling berulang tanpa dievaluasi kekurangan maupun
relevansinya dengan kebutuhan siswa. Kondisi ini berdampak pada kualitas

pelayanan bimbingan dan konseling yang rendah.*

Permasalahan lain, dari segi sarana dan prasarana BK yang masih kurang
baik jumlah dan mutunya, dan dukungan kepala sekolah terhadap penyelenggaraan
BK di sekolah belum memadai, belum memiliki pedoman pelaksanaan BK yang

sama.

Siswa kurang memiliki pemahaman terhadap manfaat bimbingan, kurang
partisipasi dan kerja sama orang tua siswa, dan belum optimal peran organisasi
profesional bimbingan, kurang upaya bersama untuk meningkatkan profesi BK,
ada guru BK yang tidak berlatar belakang pendidikan BK dan ada guru BK yang

lebih menyenangi sebagai guru mata pelajaran tidak tertarik kepada profesi BK.
2, Identifikasi Tantangan Bimbingan Konseling

Sumber-sumber tantangan Bimbingan dan Konseling adalah sebagai

berkut :

HCatharina Tel Anni, Nmfﬂmmnfﬁb&fﬂmgmﬂa F.lqjmm Binsbingan dan Konseling E“ﬂ!"’ﬁ
Bimbingan Belajar Berbanivan Sistem Informasi Manajemen Dy SMA Negeri Kota Sewarng, Jumal

Educational Management 1 (1) (2012), hitpe/fovmalimesacid/sjufinde php/eduman, diakses tgl 3 Marel
2019
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n Tuntgan universal sebagai honsehuwensi dari fedahin perkembangmn 1MTER

b

(homumihasy, informusi, kedokteran, ceknynsn, bioteknologa, pertominn dst) yong:
mempengarubi berbapni nspek kehidupan dan petumbubon penduduk,
Tantangan wasional  yong bersumber  dii fujunn nosionnl,  sertn g
pendudtkan nasional ying dinsahakan penenpainanyn denpan konfribusi posiif
dan DK,

Tontangan - sosio-kulml dalam bentuk perpeseran nilal, Klhusosnyn pada
penerasi muda, yonp horus diiingi oleh pencepnhion pengarul negatit melnlui
upaya BK dan berusalin mengambil penganh positit dari Toar tnpu kehilangan
identitus diri,

Tantangan institusional apar gura pembimbing semokin mampu melaksankan
tuasnya sesuni ketentuan yang sedang dan nkan diperlukukan, din

Tantangan prolesional agar paru pembimbing apar semakin meningkatkan
kualitns layanannyn melalui peningkatan, 1] keablinn kKhusus DK, [2] vasa
tangpung jawab, 3] rasa kesejawatan melntui wadah perjunngan formal,

Kalaw ditinjou dari kemagunn teknologi, mokn akan menghadapi becbagai

muneam tntangan yang antara lain bersumber dari ;

i

b.

d.

Peleburan informmsi dari seluruh penjuru dunin: yang, mengubah masynrmkat

menjadi masynrakat informasi,

Perubaban dunin kerja menuju kepoda kepesatan perkembangan industri,

Perubabon poln sosinl  yong  semakin - berorientosi — materinl  don ebil

individualistik, dan agnma cendervung lebib bersifint simbolistik,

Perubnhion pola kehidupan yong betbentuk  peningkaton persaingnn - kerja,

kejahatin dan sndisme.

1. Annlisis don Solusi

Sclurul masalah dan tntangan dalam bimbingan dan konseling di

sekolah perla dipenubi dan diselesnikun denpan melnkukon peadekntin sistem,

Permasnlaban yang dibadapi konselor sekolnh banynk berkniton dengan unjuk

kerjn yang kurang profesionnl,
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Dalam pandang Islam, pelayanan Dbersifat profesional merupakan
keharusan bagi tiap profesi dan pengampu amanah. Rasulullah SAW pemah

bersabda:

(asoly)) Aol SREE A 2 ) a3 55 1) 05
Artinya: Rasulullah Saw bersabda: “Jika urusan diserahkan pada yang

hukan ahlinya, maka nnggulah kehancurannya. "(HR. Bukhari)

Berdasarkan hadis tersebul, maka sebagai seorang profesional, seorang
konselor sekolah, selayaknyalah berusaha menunjukkan keprofesionalannya

dalam setiap tugas dan tanggung jawab.

Dengan mencermati permasalahan di atas, sebagai para guru BK harus
menunjukkan keprofesionalannya dalam menjalankan tugas bimbingan dan
konseling, pelaksanaan profesi harus dapat mengukur hasil-hasil layanan yang
diberikan kepada para kliennya, mengimplementasi kode etik profesi, dan
mengadakan reaktualisasi paradigma bimbingan dan konseling untuk menguji
paradigma yang ada dan pengembangannya dalam konteks kehidupan.

Penguasaan teori-teori konseling sangat dibutuhkan oleh seorang koselor
sebagaimana Amirah Diniaty™ mengungkapkan  konselor yang tidak
mempelajari teori, disebut bukan saja konselor yang tidak ilmiah, berbuat tanpa
model, tanpa asumsi tentang konseling, dia adalah konselor yang gagal. Dengan
kata lain proses konseling yang tidak didasari oleh teori akan membuat konselor
berbuat tanpa arah dan peluang untuk berhasilnya dalam merubah tingkah laku

klien.

BAmireh Dinlaty, Ugensi Teori Koaseling dan Fenpektifoya dalam Idam Mesjawab Tusiutas
Konseling Religius di Masa Depan, Al-Ta lim Journal, Nal Vol 20.2013%
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Kompetensi profesional yang harus dikuasai seorang Guru Bimbingan dan

. . . LT [
Konseling atau Konselor™, antara lain

12

Menguasai konsep dan praksis penilaian (assessment) untuk memahami
kondisi. kebutuhan, dan masalah konseli. Mendeskripsikan hakikat
asesmen untuk keperluan pelayanan konseling, memilih teknik penilaian
sesuai dengan kebutuhan pelayanan bimbingan dan konseling, menyusun
dan mengembangkan instrumen penilaian untuk keperluan bimbingan dan
konseling, mengadministrasikan ~ asesmen  untuk  mengungkapkan
masalahmasalah peserta didik, memilih dan mengadministrasikan teknik
penilaian pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi
peserta didik, memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk
mengungkapkan kondisi aktual peserta didik berkaitan dengan lingkungan,
mengakses data dokumentasi tentang peserta didik dalam pelayanan
bimbingan dan konseling, menggunakan hasil penilaian dalam pelayanan
bimbingan dan konseling dengan tepat, menampilkan tanggung jawab
profesional dalam praktik penilaian:

Menguasai kerangka teoretik dan praksis Bimbingan dan Konseling,
Mengaplikasikan hakikat pelayanan bimbingan dan
konseling,mengaplikasikan arah profesi bimbingan dan Kkonseling,
mengaplikasikan dasar-dasar pelayanan bimbingan dan konscling,
mengaplikasikan pelayanan bimbingan dan konseling sesuai kondisi dan
tuntutan wilayah kerja, mengaplikasikan pendekatan/model/jenis pelayanan
dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling, mengaplikasikan dalam
praktik format pelayanan bimbingan dan konseling.

Merancang Program Bimbingan dan Konseling. Menganalisis kebutuhan

konseli, menyusun program bimbingan dan konseling yang berkelanjutan

*Daryanto dan Muhammad Tarid, Bimbingan Konseling: Fanduan Guru BK dan Guri Uknum (
Yogyakarta: Gave Media, 2012) h.17-18
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berdasar Kebutuban konseli seemn komprehensit dengnn - pendekutin
pethembangan, menyusim tencann pelaksunann progrm: himbingan don
konseling, merencanakin soronn dan: binyn penyelenpgpgnman proginm
Danbingan dian konseling.

Mengimplementasikan  Propram— Bimbingan— don - Ronseling,— yiny
komprchensif,  Melaksannkan — program — bimbingan— dan konseling,
melnksanakan pendeknton Kolaboran ™ dalnone pelayanan bimbingan dan
kouseling, membusilitnsi: perkembangan akodemik, karier, personnl, dan
sosinl konseli, menpeloln sorn dan binyn program bimbingan  dan
konseling,

Menilni proses dan hasil kegintan Bimbingan dan Konseling, Melakukan
evitluasi hasil, proses, dan program bimbingon dan konscling, melnkukan
penyesunion — proses  pelayanan bimbingan  dan konscling,
menginformasikan Iasil pelnksonnon evaluasi pelayanan bimbingan dan
konseling kepada pilnk terkait, menggonakan hasil pelaksanaan evaluasi
untuk merevisi dan mengembangkan program bimbingan dan konseling,
Memiliki - kesadaran  dan - komitmen  terhadap  ctika  profesional,
Memberdaynkan kekuatan pribadi, dan keprofesionalan Guru Bimbingan
dan  Konseling/konselor,  meminimalkan — dampak  lingkungan — dan
keterbatasan — pribadi - Guru - Bimbingan — dan Konseling/konsclor,
menyelenggarakan pelayannn sesuni dengan kewenangan dan kode ctik
profesional Gura Bimbingan dan Konscling/konselor, mempertahankan
obycktivitas dan menjagn ngar tidak larat dengan masalah peserta didik,
melaksanakan referal sesuni dengan keperluan, peduli techadap identitas
profesional dan pengembangan prolesi, mendahulukan kepentingan peserta
tidik  daripada  kepentingan  pribadi Gurn Bimbingan  dan
Konseling/konselor,

Menguasai konsep dan praksis penclitian dalam Bimbingan dan Konseling.

Mendeskripsikan berbapai jenis dan metode penelition, mampu merancany,

102



Paedagogik Edisi Khusus 2019
e e

penelitian bimbingan dan konscling, melaksanakan penelitian bimbingan
dan konseling, memanfaatkan hasil penelitian dalam bimbingan dan
konseling dengan mengakses jurnal pendidikan dan bimbingan dan

konseling.

Melihat kecenderungan masyarakat dan arah paradigma konseling,
scorang konselor atau puru BK profesional harus melakukan hal berikut:

1. Menguasai pengetahuan tentang pekembangan manusia dan ragam teknik
asesmen perilaku lingkungan,

2. Memiliki kemampuan mengantisipasi sosok perkembangan yang diharapkan
dan menguasai ketrampilan psikologis untuk mengembangkan lingkungan
belajar.

3. Memiliki kompetensi tinggi dalam memahami kompleksitas interaksi
individu dan lingkungan dalam ragam konteks sosial kultural.

4. Menguasai ragam bentuk intervensi psikologis yang tidak terbatas kepada
intervensi intrapersonal tctapi juga interpersonal dan lintas budaya

5. Menguasai kompetensi teknologi informasi

6. Memberikan layanan dalam tim yang solid

7. Merancang dan mengembangkan stralegi intervensi dan lingkungan
perkembangan berbasis riset.

Konselor harus berusaha mengembangkan diri  dengan pendidikan,
berkonsultasi, dan mengikuti pelatihan agar dapat memperbaiki pemahaman
dan keefektifan menghadapi konseli yang berbeda secara kultural, dan
konselor secara lerus menerus membangun pemahaman untuk memahami

dirinya.”’”

M Arina Muldhab, Implikasi priasip bimbiagan dan konseling terhachp kompeteasi mulitkulivral
kaaselor, Jurnal Pelopor Peadidikan, Volume 7, Nomor 1, Desember 2014, diakses pada 1al 2 Apdl 2019
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Padoman »ang dapat dilabukan seornng  pun pembimbing  untul
menampilkan peranannya sehagai seorang profesional, vait:

1. Konselor harus memulai karimya sejak han-han pertama wenampilkan dn
sebagai konselor sekolah dengan program yang siap untuk melaksanakan
program tersebut.

2. Konselor sekolah harus selaln mempertahankan  sikap  profesional -t
mengganggu keharmonisan hubungan dengan personil seholah lainmya dan

dengan siswa.

Ll

. Konselor bertanggung jawab untuk memahami perananmya sebagar konsclor
profesional dan menterjemahkan peranannya itu ke dalam ke giatan nyvata.

4. Konselor sekolah, agar dapat bekena secam efehuf, harus memahamn tangpung
jawabnya kepada semua siswa, baik  siswa vang  pagal  maupun vang
menimbulkan gangguan, yang berkemungkinan putus sekolah dsb.

5. Konselor harius memahami dan mengembanghan kompetensi untuk membantu
siswa-siswa yang mengalami masalah |

PENUTUP.

Masalah dan tantangan bimbingan dan konseling di sekolah akan selalu
ada dan berkembang. Dalam menyikapi hal i maka parm gurn pembimbing dan
personil yvang terkail dengan BK harus mampu untuk memahami dan memberikan
sikap yang terbaik sehingpa cksistensi bimbingan dan konseling tetap memberikan
makna yang berarti bagi keberhasilan pendidikan di sckolah.

Untuk mewujudkan hal ity maka seluruh komponen yang terkait dengan
BK baik tujuan BK, tenaga , manajemen dan sebagainya perlu disusun dan divancang,

serta dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

104



Pacdagogik Ldisi Khusus 2019

DAFTAR BACAAN

Achmad Juntika Nunlsan, Himbmpan dan Konselmg: dalam - Berbagar Latar
Lehdupan Bandung Refika Adunama, 2006

Amiah Dty Urgrensa Teors Konseling dan Perspeknfva dalam Ilam Menpawah
Luntutan Konseling Relgaes e Masa Depan, Al-Ta lhn Journal, No 1 Vol
202013

Avina Mufithah, Implikase promsgp bimbinean dan honselng terhadap kompetenst
mlthultural komselor, Jurnal Pelopor Pendidihan, Volume 7, Nomor 1,

Desember 2014, diakses pada tgl 2 Apnl 2019

Bimo Walpio, Himbmgran dan Konseling: Studi & Karier Yopyakarta Andi, 2010

Cathanna Trr Anm, Need Assesment Model Penyvusunan Program Bimbingan dan
Konselng Bidang Bimbingan Belajar Berbantuan Sistem Informasi
Managemen i SMA Nepen Kota Semarang, Jurnal Educational
Manapement 1 (1) (2002), hatpr ponrnal wanes ac 1l sy ey php eduman,
diakses 1pl 3 Maret 2019

Darvanto dan Muhammad Fand, Bimbmgan Konseling: Panduan Guru BK dan Guru
Umum  Yopvakana Gava Media, 2015

Hartono, I'sikologr Konselmg. Jakarta: Kencana, 2013

Mulvadi, Bimbmgan Konselng v Sekolah dan Madrasah. Jakana: Prenadamedia,
2006

Pravito Frman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling. Jakana: Rineka Cipta,
1999

Ramayuhis dan Mulyadi, Bimbhmgan dan Konsceling Islam di Madrasah dan Sckolah .
Jakarta: Kalam Muha, 2016

Sofvan § Willis, Kapita Selekia Bimbingan dan Konseling. Bandung: Alfabeta, 2015

Sutima, Bimbingan dan Konselmg: Pendidikan Formal, Non Formal dan Informal.
Yogvakana Andi, 2010

Tun Dosen Admuimstrasi Pendidikan, AManagemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta,
2010

Wayne Perry, Dasar-dasar Teknik Konseling. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010

0%



